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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Jl.Jati Gg. Renal Majenu Sei. Mencirim Kec.
Sunggal Kab. Deli Serdang Sumatera Utara. Waktupelaksanaan dimulai pada bulan
April sampai dengan Juli 2019.Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial terdiri dari 2 faktor yang di uji. Faktor pertama adalah
LPKS dan LTS (padat dan padat) yang di simbolkan “A” terdiri dari 2 taraf yaitu:
A1=100 % LPPKS, dan A2=100 % LPTS. Factor kedua adalah Penggunaan dosis
yang disimbolkan “D” terdiri dari 4 taraf yaitu: DO= tanpa Perlakuan, D1=5
ton/ha, D2=10 ton/ha, dan D3= 15 ton/ha.Hasilpenelitian menunjukan bahwa bahwa
perlakuan Al dan A2 serta dosis D3 memberikan pengaruh yang nyata pada setiap
parameter, yang ditunjukan adalah tinggitanaman, diameter batang, luas daun, dimeter
tongkol, produksi per sampel serta produksi per plot. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan terdapat faktor pupuk dan dosis yang terbaik yaitu Al: (100% Pupuk
organik LPKS) dan D2: (10 ton/ha).

Kata Kunci : Pupuk Organik, Limbah Kelapa Sawit (LPKS), Limbah Ternak
Sapi (LTS), Dosis, Jagung Manis



ABSTRACT

This research was conducted at Jl.Jati Gg. Renal Majenu Sei. Send Kec. Sunggal
Kab. Deli Serdang, North Sumatra. The implementation time starts in April until
July 2019. This research uses factorial randomized block design (RBD) consisting
of 2 factors tested. The first factor is LPKS and LTS (solid and solid) symbolized
by "A" consisting of 2 levels, namely: A1 = 100% LPPKS, and A2 = 100% LPTS.
The second factor is the use of a dose which is symbolized by "D" consisting of 4
levels, namely: DO = without treatment, D1 =5 tons / ha, D2 = 10 tons / ha, and
D3 = 15 tons / ha. The results showed that A1 and A2 treatments and D3 doses
had a significant effect on each parameter, which showed plant height, stem
diameter, leaf area, cob dimensions, production per sample and production per
plot. Based on the results of the research that has been carried out there are
fertilizer factors and the best dose is Al: (100% LPKS organic fertilizer) and D2:
(10 tons / ha).

Keywords: Organic Fertilizer, Palm Oil Waste (LPKS), Cattle Waste (LTS),
Dosage, Sweet Corn
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt) merupakan salah satu tanaman
serelia yangtumbuh hampir di seluruh dunia dan tergolong spesies dengan
variabilitas genetik yang besar.Tanaman jagung dapat menghasilkan genotip
yangdapatberadaptasiterhadap  berbagai  karakteristik  lingkungan.Banyak
masyarakat di daerah Indonesia yang berbudaya mengkonsumsi jagung, antara
lain Madura, Pantai Selatan Jawa Barat, Sulawesi Selatan BagianTimur, Kendari,
Gorontalo, Karo, Dairi, NTT, (Soeprapto dan Marzuki,2012).

Indonesia telah lama dikenal sebagai negara agraris, dengan komposisi
penduduk yang sebagian besar bekerja sebagai petani atau di sektor pertanian.
Namun ironisnya, Indonesia masih mengimpor berbagai produk pertanian, seperti
jagung, kedelai dan produk hortikultura, yang jumlahnya tidak sedikit. Ini
mengindikasikan bahwa produk dalam negeri masih belum mampu memenuhi
kebutuhan. Sebagai gambaran, total impor jagung Indonesia pada tahun 2010
hingga 2013 mencapai 10.242.662 ton (Badan Pusat Statistika, 2014) dan pada
tahun 2015 mencapai 1,6 juta ton (Kementerian Pertanian, 2015).

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu bahan pangan yang penting di
Indonesia karena jagung merupakan sumber karbohidrat kedua setelah beras. Di
samping itu, jagung juga merupakan bahan baku industri dan pakan ternak.
Kebutuhan jagung di Indonesia untuk konsumsi meningkat sekitar 5,16% per
tahun sedangkan untuk kebutuhan pakan ternak dan bahan baku industri naik

sekitar 10,87% per tahun (Roesmarkam dan Yuwono, 2002).



Sentra produksi jagung masih didominasi di Pulau Jawa (sekitar 65%).
Sejak tahun 2001 pemerintah telah menggalakkan program Gema Palagung
(Gerakan Mandiri Padi, Kedelai dan Jagung). Program tersebut cukup efekitif,
terbukti dengan adanya peningkatan jumlah produksi jagung dalam negeri tetapi
tetap belum dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri sehingga masih dilakukan
impor jagung (Purwono dan Hartono, 2008).

Seperti tanaman lain, jagung juga memerlukan unsur hara untuk
kelangsungan hidupnya. Unsur hara tersebut terdiri dari C, H, O, N, P, K, Ca, Mg,
S, Fe, B, Cu, Zn, Mo, Mn, ClI, Si, Na, dan Co (Salisbury dan Ross, 1992). Unsur
hara tersebut berasal dari pelapukan batuan dalam tanah. Namun, kemampuan
tanah dalam menyediakan unsur hara bagi tanaman sangat terbatas karena
mikroorganisme yang berperan dalam proses pelapukan tersebut jumlahnya
berbeda antara jenis dan lapisan tanah satu dengan lainnya. Oleh karena itu,
pemupukan merupakan salah satu cara untuk menyediakan unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman. Pemupukan dapat meningkatkan hasil panen jagung
baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Hal ini disebabkan pemupukan dapat
meningkatkan ketersediaan unsur hara, kesehatan tanaman dan menekan
perkembangan penyakit (Prahasta, 2009).

Jagung manis diperoleh dari jagung biasa yang mengalami mutasi resesif
secara spontan. Secara fisik maupun morfologi jagung manis sulit dibedakan
dengan jagung biasa. Sejak tahun 2000 sampai sekarang telah dilepas sebanyak 36
varietas jagung manis oleh Kementerian Pertanian RI dimana sebagian besar
varietas tersebut adalah varietas hibrida dan dimiliki perusahaan(Syukur dkk,

2012).



Untuk meningkatkan hasil produksi tanaman jagung manis pemberian
pupuk organik dapat memperbaiki struktur tanah, menaikan bahan serap tanah
terhadap air, menaikan kondisi kehidupan di dalam tanah, dan sebagai sumber zat
makanan bagi tanaman. Sedangkan pemberian pupuk anorganik dapat
merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khususnya cabang, batang, daun,
dan berperan penting dalam pembentukan hijau daun. Pemupukan bertujuan
mengganti unsur hara yang hilang dan menambah persediaan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman untuk meningkatkan produksi dan mutu tanaman.
Ketersediaan unsur hara yang lengkap dan berimbang yang dapat diserap oleh
tanaman merupakan faktor yang menentukan pertumbuhan dan produksi tanaman
(Nyanjang dkk, 2003).

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas perkebunan
yang berperan penting bagi perekonomian Indonesia sebagai salah satu
penyumbang devisa dari sektor nonmigas. Produk minyak kelapa sawit (MKS)
diserap oleh industri pangan terutama minyak goreng dan industri non pangan
seperti kosmetik, farmasi, dan lain-lain. Namun dalam pengolahan kelapaa sawit
juga menimbulkankan limbah atau sisia pengolahan yg sudah tidak bisa di
gunakan untuk produk makan rata-rata berupa limbah padat dan cair(Pahan,
2007).

Abdoellah (2000) melaporkan bahwa dengan bertambahnya kekuatiran
akan adanya pengaruh buruk terhadap kesehatan pengaruh pencemaran pupuk
kimia, Kkini mulai ditingkatkan kembali penggunaan bahan organik, serta

mengurangi penggunaan pupuk buatan (anorganik). Kecenderungan sistem seperti



di atas menimbulkan sistem pertanian yang dikenal dengan sistem pertanian
berkelanjutan dengan masukan eksternal yang rendah. Disamping berfungsi untuk
memperbaiki sifat fisika tanah (sebagai soil conditioner), bahan organik juga
membantu menyediakan unsur hara yang diperlukan tanaman meskipun dalam
jumlah yang sedikit. Sifat fisik tanah yang baik akan menyebabkan penyerapan
unsur hara tanah oleh tanaman menjadi lebih mudah/lancar. Oleh karena itu,
penambahan bahan organik akan mengurangi jumlah unsur hara yang diperlukan
tanaman dalam bentuk pemberian pupuk anorganik.

Limbah kelapa sawit merupakan sisa hasil tanaman kelapa sawit yang
tidak termasuk dalam produk utama atau hasil ikutan dari proses pengolahan
kelapa sawit. Limbah hasil pengolahan kelapa sawit dibedakan menjadi limbah
cair yang biasa dikenal dengan istilah POME (Palm Oil Mill Effluent) serta
limbah padat berupa sabut, cangkang, janjangan kosong (JJK) dan solid basah
(wet decanter solid) (Pahan, 2007).

Jagung semi (baby corn) ialah salah satu produk dari jagung manis yang
dipanen muda. Keuntungan memproduksi jagung semi ini adalah waktu panen
yang singkat dan harga jual yang tinggi. Dalam pengembangannya usahatani
tanaman ini mengalami kendala rata-rata rendahnya produktivitas karena
tingginya harga sarana produksi salah satunya adalah pupuk anorganik. Jagung
manis memerlukan unsur hara lebih banyak terutama unsur N, rata-rata sebesar
150 — 300 kg N ha-1 dibandingkan dengan jagung biasa yang hanya
membutuhkan 70 kg N ha-1 sehingga tanaman jagung manis dapat digolongkan

sebagai tanaman yang rakus hara (Simanihuruk dkk., 2002).



. Hasil penelitian Mayun (2007), menunjukkan bahwa pemberian pupuk
kandang sapi 30 ton.ha-1 memberikan pengaruh yang nyata pada pertumbuhan
dan hasil umbi bawang merah per hektar meningkat baik pada tanpa mulsa
maupun pada pemberian mulsa. Polii (2009) menyatakan bahwa rentan waktu
pemberian pupuk kandang 2, 3 dan 4 minggu sebelum tanam meningkatkan bobot
segar tanaman kangkung. Hijauan paitan berpotensi sebagai sumber hara,
mengandung 3,5% N, 0,37% P, dan 4,10% K sehingga dapat digunakan sebagai
sumber N, P, dan K bagi tanaman.

Salah satu bentuk bahan organik rata-rata pupuk kompos. Kompos adalah
pupuk alami (organik) yang terbuat dari limbah pertanian seperti jerami padi,
janjang kosong sawit (jangkos), rumputrumputan, pelepah pisang dan dedaunan.
Bahan organik lain misalnya kotoran sapi yang sengaja ditambahkan untuk
mempercepat proses pembusukan bila dipandang perlu. Pupuk kompos dapat
memperbaiki struktur tanah, menambah cadangan unsur hara tanaman, serta
menambah kandungan bahan organik tanah (Warsana. 2009).

Kresnatita dkk (2013) menyatakan bahwa kompos jerami dan pupuk
kandang sapi mempunyai potensi yang sama baik dalam meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. Pemberian bahan organik
bertujuan untuk memperbaiki struktur tanah yang semakin lama makin menurun
karena pemberian pupuk kimia yang berlebihan. Bahan organik memiliki
kandungan unsur hara lengkap yang dibutuhkan oleh tanaman, berdasarkan
bentuknya bahan organik dikelompokkan menjadi bahan organik padat dan bahan

organik cair, serta dapat memperbaiki struktur tanah (Supanjani, 2009)



Diantara pupuk kandang, pupuk kandang sapi mempunyai kadar serat
yang tinggi seperti selulosa. Kotoran sapi merupakan pupuk dingin dimana
perubahan-perubahan dalam menyediakan unsur hara tersedia bagi tanaman, tapi
keuntungannya unsur-unsur hara tidak cepat hilang. (Lingga, 2006).

Kandungan unsur hara dalam pupuk kandang tidak terlalu tinggi, tetapi
mempunyai keistimewaan lain rata-rata dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti
permeabilitas tanah, porositas tanah, struktur tanah, daya menahan air, dan kation-
kation tanah (Gonggo dkk, 2005).

Maka dari itu penulis mengangkat judul Pengujian Dosis Pupuk Organik
Limbah Kelapa Sawit (Lpks) Dan Limbah Ternak Sapi (Lts) Padat

Terhadap Tanaman Jagung Manis (Zea Mays L.)

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui bagai mana respon

tanaman jagung manis terhadap pemberian pupuk organik limbah kelapa sawit
(LPKS) dan limbah ternak sapi (LTS) padat limbah ternak sapi (LTS).

Mengetahui Efektifitas pemberian dosis dari pemberian pupuk organik
limbah pabrik kelapa sawit (LPKS) padat dan limbah ternak sapi (LTS).

Untuk mengetahui interaksi antara pupuk tunggal limbah kelapa sawit
(LPKS) dan limbah ternak sapi (LTS) padat untuk hasil dan produksitanaman
jagung manis.

Hipotesis Penelitian

Ada pengaruh pemberianpupuk Limbah Kelapa Sawit (LPKS) dan limbah

ternak sapi (LTS) padat terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung

manis(Zea mays L).



Ada pengaruh pemberian dosis berbeda pupuk OrganikLimbah Pabrik
Kelapa Sawit (LPKS) dan Limbah Ternak Sapi (LTS) padat terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays L).

Interaksi pupuk dengan dosis Limbah Ternak Sapi (LTS) dan pupuk organik
Limbah Kelapa Sawit (LPKS) padat dengan beberapa dosis terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays L).

Kegunaan Penelitian

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Sebagai salah satu syarat guna memproleh gelar Sarjana Pertanian SP pada

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca BudiMedan.



TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Jagung

Tanaman jagung manis dalam taksonomi tumbuhan klasifikasikan sebagai

berikut:
Kingdom : Plantae
Divisio : Spermatophyta

Subdivisio  : Angiospermae

Kelas : Monocotyledoneae

Ordo : Poales

Famili : Poaceae ( Graminae )
Genus . Zea

Spesies : Zea mays saccharata .Strut.

Tanaman jagung manis termasuk jenis tanaman semusim (annual).
Susunan tubuh (morfolologi) tanaman jagung terdiri atas akar, batang, daun,
bunga dan buah (Rukmana,1997).

Akar

Akar jagung tergolong akar serabut yang tergolong mencapai kedalaman 8
m meskipun sebagian besar mencapai kisaran 2 m. Pada tanaman yang cukup
dewasa muncul akar adventif dari buku-buku bagian bawah yang membantu
menyangga tegaknya tanaman. Jagung mempunyai akar serabut dengan tiga
macam akar, rata-rata akar seminal, akar adventif dan akar kait atau penyangga.
Akar seminal adalah akar yang berkembang dari radikula dan embrio.
Pertumbuhan akar seminal akan melambat setelah plumula muncul ke permukaan

tanah dan pertumbuhan akar seminal akan berhenti pada fase V3. Akar adventif



adalah akar yang semula berkembang dari buku di ujung mesokotil, kemudian set
akar adventif berkembang dari setiap buku secara berurutan dan terus keatas
antara 7-10 buku, semuanya dibawah permukaan tanah. Akar adventif
berkembang menjadi serabut akar tebal. Akar seminal hanya sedikit berperan
dalam siklus hidup jagung. Akar adventif berperan dalam pengambilan air dan
hara. Bobot total akar jagung terdiri atas 52% akar adventif seminal dan 48% akar
nodal. Akar kait ataupun penyangga adalah akar adventif yang muncul pada dua
atau tiga buku di atas permukaan tanah. Fungsi dari akar penyangga adalah
penyanggga tanaman agar tetap tegak dan mengatasi rebah batang. Akar ini juga
membantu penyerapan hara dan air. Perkembangan akar jagung (kedalaman dan
penyebarannya) bergantung pada varietas, pengolahan tanah, fisik dan kimia
tanah, keadaan air tanah dan pemupukan (Nuning dkk. 2012).

Sistem perakaran tanaman jagung terdiri atas akar-akar seminal, koronal
dan akar udara. Akar utama muncul kedalam tanah saat benih ditanam.
Pertumbuhan melambat ketika batang mulai muncul keluar tanah dan kemudian
berhenti ketika tanaman jagung telah memiliki 3 daun. Pertumbuhan akar
kemudian dilanjutkan dengan pertumbuhan akar adventif yang berkembang pada
ruas pertama tanaman jagung. Akar adventif yang tidak tumbuh dari radikula
tersebut kemudian melebar dan menebal. Akar adventif juga ditemukan tumbuh
pada bagian ruas ke 2 dan ke3 batang, namun fungsi utamanya belum diketahui
secara pasti (Belfield dan Brown, 2008).

Batang
Batang jagung tegak dan mudah terlihat, sebagaimana sorgum dan tebu,

namun tidak seperti padi atau gandum. Terdapat mutan yang batangnya tidak
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tumbuh pesat sehingga tanaman berbentuk roset. Batang beruas-ruas. Ruas
terbungkus dari pelepah daun yang muncul dari buku. Btang jagung cukup kokoh
namun tidak mengandung lignin. (Nuning dkk. 2012).

Tanaman jagung mempunyai batang yang tidak bercabang, berbentuk
silindris, dan terdiri atas sejumlah ruas dan buku ruas. Pada buku ruas terdapat
tunas yang berkembang menjadi tongkol. Dua ruas teratas berkembang menjadi
tongkol yang produktif. Batang memiliki tiga komponen jaringan utama, rata-rata
kulit (epidermis), jaringan pembuluh (bundles vaskuler), dan pusat batang (pith).
Teknik Produksi dan Pengembangan lingkaran konsentris dengan kepadatan
bundles yang tinggi, dan lingkaran menuju perikarp dekat epidermis. Kepadatan
bundles berkurang begitu mendekati pusat batang. Konsentrasi bundles vaskuler
yang tinggi dibawah epidermis menyebabkan batang tahan rebah. Genotipe
jagung yang mempunyai batang kuat memiliki lebih banyak lapisan jaringan
sklerenkim berdinding tebal di bawah epidermis batang dan sekeliling bundles
vaskuler (Paliwal, 2000).

jaringan pembuluh (bundles vaskuler), dan pusat batang (pith). Teknik
Produksi dan Pengembangan lingkaran konsentris dengan kepadatan bundles yang
tinggi, dan lingkaran menuju perikarp dekat epidermis. Kepadatan bundles
berkurang begitu mendekati pusat batang. Konsentrasi bundles vaskuler yang
tinggi dibawah epidermis menyebabkan batang tahan rebah. Genotipe jagung
yang mempunyai batang kuat memiliki lebih banyak lapisan jaringan sklerenkim
berdinding tebal di bawah epidermis batang dan sekeliling bundles vaskuler

(Paliwal 2000).
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Jagung berbentuk ruas. Ruas-ruas berjajat secara vertikal pada batang
jagung.Pada tanaman jagung yang sudah tua, jarak antar ruas semakin berkurang. Batang
tanaman jagung beruas-ruas dengan jumlah 10-40 ruas. Tanaman jagung
umumnya tidak bercabang. Batang memiliki dua fungsi rata-rata sebagai tempat
daun dan sebagai tempat pertukaran unsur hara. Unsur hara dibawa oleh
pembuluh bernama xilem dan floem. Floem bergerak dua arah dari atas kebawah
dan dari bawah ke atas. Floem membawa sukrose menuju seluruh bagian tanaman
dengan bentuk cairan. (Belfield dan Brown, 2008).

Daun

Daun jagung adalah daun sempurna. Bentuknya memanjang, merupakan
bangun pita (ligulatus), ujung daun runcing (acutus), tepi daun rata (integer),
Antara pelepah dan helai daun terdapat ligula. Tulang daun sejajar dengan ibu
tulang daun. Permukaan daun ada yang licin dan ada yang berambut. Stomata
pada daun jagung berbentuk halter, yang khas dimiliki familia Poaceae. Setiap
stomata dikelilingi sel epidermis berbentuk kipas. Struktur ini berperan penting
dalam respon tanaman menanggapi defisit air pada sel-sel daun. (Nuning dkk.
2012).

Anatomi dari daun tanaman jagung adalah berkarakter sama dengan
rerumputan yang hidup didaerah iklim sedang (mesophytic grass). Jaringan paling
luar disebut epidermis yang memiliki kutikula sehingga bersifat kasar. Bentuk
selnya adalah batang. Jaringan epidermis selalu berada di luar. Silika kristal
terdapat pada beberapa tipe daun yang bervarietas berbeda. Silika Kristal
bersebelahan dengan jaringan epidermis yang berfungsi sebagai pengikat. Pada

tanaman monokaotil seperti jagung, daun tidak memiliki jaringan palisade. Setiap
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sistem vaskular, dikelilingi oleh jaringan parenkim yang keras namun tipis. Sistem
vaskular dikelilingi bundle sheath. Jagung adalah tipe tanaman C4. Tanaman C4
memiliki sel kloroplas yang besar dan tersebar secara kaku. Kloroplas terletak
didaerah mesofil daun yang terletak pada bagian tengah jaringan daun. (Malti dkk,
2011).
Bunga

Jagung memiliki bunga jantan dan bunga betina yang terpisah (diklin)
dalam satu tanaman (monoecious). Tiap kuntum bunga memiliki struktur khas
bunga dari suku Poaceae, yang disebut floret. Pada jagung, dua floret dibatasi oleh
sepasang glumae (tunggal: gluma). Bunga jantan tumbuh di bagian puncak
tanaman, berupa karangan bunga (inflorescence). Serbuk sari berwarna kuning
dan beraroma khas. Bunga betina tersusun dalam tongkol. Tongkol tumbuh dari
buku, di antara batang dan pelepah daun. (Nuning dkk, 2012).

Jagung disebut juga tanaman berumah satu (monoeciuos) karena bunga
jantan dan betinanya terdapat dalam satu tanaman. Bunga betina, tongkol, muncul
dari axillary apices tajuk. Bunga jantan (tassel) berkembang dari titik tumbuh
apikal di ujung tanaman. Pada tahap awal, kedua bunga memiliki primordia bunga
biseksual. Selama proses perkembangan, primordia stamen pada axillary bunga
tidak berkembang dan menjadi bunga betina. Demikian pula halnya primordia
ginaecium pada apikal bunga, tidak berkembang dan menjadi bunga jantan
(Paliwal, 2000).

Bunga jantan terletak dipucuk yang ditandai dengan adanya rambut atau
tassel dan bunga betina terletak di ketiak daun dan akan mengeluarkan stil dan

stigma. Bunga jagung tergolong bunga tidak lengkap karena struktur bunganya
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tidak mempunyai petal dan sepal dimana organ bunga jantan (Sstaminate) dan
organ bunga betina (pestilate) tidak terdapat dalam satu bunga disebut berumah
satu (Sudjana, dkk, 1991).
Buah

Tongkol tumbuh dari buku, di antara batang dan pelepah daun. Pada
umumnya, satu tanaman hanya dapat menghasilkan satu tongkol produktif
meskipun memiliki sejumlah bunga betina. Buah Jagung siap panen Beberapa
varietas unggul dapat menghasilkan lebih dari satu tongkol produktif, dan disebut
sebagai varietas prolifik. Bunga jantan jagung cenderung siap untuk penyerbukan
2-5 hari lebih dini daripada bunga betinanya (protandri). (Nuning dkk, 2012).

Tanaman jagung mempunyai satu atau dua tongkol, tergantung varietas.
Tongkol jagung diselimuti oleh daun kelobot. Tongkol jagung yang terletak pada
bagian atas umumnya lebih dahulu terbentuk dan lebih besar dibanding yang
terletak pada bagian bawah. Setiap tongkol terdiri atas 10-16 baris biji yang
jumlahnya selalu genap. Biji jagung disebut kariopsis, dinding ovari atau perikarp
menyatu dengan kulit biji atau testa, membentuk dinding buah. Biji jagung terdiri
atas tiga bagian utama, rata-rata (a) pericarp, berupa lapisan luar yang tipis,
berfungsi mencegah embrio dari organisme pengganggu dan kehilangan air; (b)
endosperm, sebagai cadangan makanan, mencapai 75% dari bobot biji yang
mengandung 90% pati dan 10% protein, mineral, minyak, dan lainnya; dan (c)
embrio (lembaga), sebagai miniatur tanaman yang terdiri atas plamule, akar

radikal, scutelum, dan koleoptil (Hardman dan Gunsolus 1998).
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Syarat Tumbuh

Tanah

Tanah merupakan media tanam tanaman jagung. Akar tanaman
berpengang kuat pada tanah serta mendapatkan air dan unsur hara dari tanah.
Perubahan tubuh tanaman secara kimi, fisik dan biologi akan berpegaruhi fungsi
dan kekuatan akar dalam menopang pertumbuhan serta produktifitas tanaman.
Pemberian pupuk, kan memberikan dan menambah kesuburan tanah sehingga
pertumbuhan dan produktifitas tanaman jagung dapat di penenuhi dengan
seimbang ( Purwono dan Hartono, 2005 ).

Jagung tidak memerlukan persyaratan tanah khusus, namun tanah
yang gembur, subur dan kaya humus akan berproduksi optimal. pH tanah antara
5,6-7,5. Aerasi dan ketersediaan air baik, kemiringan tanah kurang dari 8 %.
Daerah dengan tingkat kemiringan lebih dari 8 %, sebaiknya dilakukan
pembentukan teras dahulu. Ketinggian antara 1000-1800 m dpl dengan ketinggian
optimum antara 50-600 m dpl. Jagung dikenal sebagai tanaman yang dapat
tumbuh di lahan kering, sawah dan pasang surut asalkan syarat tumbuh yang
diperlukan terpenuhi. Jenis tanah yang dapat ditanami jagung antara lain Andosol,
Latosol, dan Grumosol. Tanah bertekstur lempung atau liat berdebu (Latosol)
merupakan jenis tanah yang terbaik untuk pertumbuhan jagung. Tanaman jagung
akan tumbuh dengan baik pada tanah yang subur, gembur dan kaya humus. Pada
tanah berpasir, tanaman jagung manis hibrida bisa tumbuh dengan baik dengan
syarat kandungan unsur hara tersedia dan mencukupi. Pada tanah berat atau sangat
berat, misalnya tanah grumosol, jagung manis hibrida masih dapat tumbuh dengan

baik dengan syarat tata air (drainase) dan tata udara (aerasi) diperhatikan. Adapun
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tanah yang paling baik untuk ditanami jagung manis hibrida adalah tanah
lempung berdebu, lempung berpasir atau lempung (Warisno, 1998).
Iklim

Daerah yang dikehendaki oleh sebagian besar tanaman jagung rata-rata
daerah beriklim sedang hingga beriklim subtropik/tropis basah. Jagung dapat
tumbuh di daerah yang terletak antara 500LU — 400LS. Pada lahan yang tidak
beririgasi, pertumbuhan tanaman memerlukan curah hujan ideal sekitar 85-200
mm/bulan selama masa pertumbuhan. Pertumbuhan tanaman jagung sangat
membutuhkan sinar matahari yang penting dalam masa pertumbuhan. Suhu yang
dikehendaki tanaman jagung untuk pertumbuhan terbaiknya antara 270- 320 C
(Purwono dan Hartono, 2005).

Curah hujan ideal sekitar 85-200 mm/bulan dan harus merata. Pada fase
pembungaan dan pengisian biji perlu mendapatkan cukup air. Sebaiknya ditanam
awal musim hujan atau menjelang musim kemarau. Membutuhkan sinar matahari,
tanaman yang ternaungi, pertumbuhannya akan terhambat dan memberikan hasil
biji yang tidak optimal. Suhu optimum antara 230 C - 300 C.Tanaman akan
tumbuh normal pada curah hujan yang berkisar 250-500 mm pertahun. Curah
hujan kurang atau lebih dari angka yang di atas akan menurunkan produksi. Air
banyak dibutuhkan pada waktu perkecambahan dan setelah berbunga. Tanaman
membutuhkan air lebih sedikit pada pertumbuhan vegetatif dibanding dengan
pertumbuhan generatif. Setelah tongkol mulai kuning, air tidak diperlukan lagi.
Idealnya tanaman jagung manis membutuhkan curah hujan 100-125 mm perbulan

dengan distribusi merata (Tobing, dkk, 1995).
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Limbah Pabrik Kelapa Sawit

Limbah kelapa sawit akan menghasilkan limbah padat maupun cair dalam
jumlah yang besar. Untuk menghasilkan 1 ton minyak kelapa sawit menghasilkan
2,5 ton limbah cair pabrik kelapa sawit. Limbah cair tersebut berasal dari proses
perebusan, klarifikasi dan hidro siklon. Pengembangan industri kelapa sawit yang
diikuti dengan pembangunan pabrik dapat menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan berupa pencemaran. Apabila limbah tersebut langsung dibuang ke
badan penerima, maka sebagian akan mengendap, terurai secara perlahan,
mengkonsumsi oksigen terlarut, menimbulkan kekeruhan, mengeluarkan bau yang
sangat tajam dan dapat merusak ekosistem badan penerima (ekosistem
lingkungan) estimasi limbah padat dan cair yang dihasilkan PKS/ton/TBS olah
jenis limbah 600 kg limbah cair (Loekito, 2002).

Industri berbasis kelapa sawit merupakan investasi yang suspense
menguntungkan, namun demikian perlu diperhatikan pula beban pencemaran
yang ditimbulkan bila tidak dilaksanakan dengan baik. Setiap ton tandan buah
segar yang diolah menghasilkan limbah cair sekitar 50% dibandingkan dengan
total limbah lainnya, sedangkan tandan kosong sebanyak 23% (Sutarta dkk,
2000). Lubis dan Tobing (1989) mengatakan bahwa setiap 1 ton CPO
menghasilkan limbah cair sebanyak 5 ton dengan BOD 20.000 — 60.000 mg/I.

Limbah yang dihasilkan PKS (Pabrik Kelapa Sawit) yang berupa limbah
cair,yang dialirkan kepada 4 petak secara berurutan. Limbah yang diambil adalah
limbah yang berada pada petak terakhir (keempat) terdapat limbah padat berupa
hasil pengendapan sedangkan limbah cairnya yang tidak terjadi pengendapan.

Limbah Cair Kelapa Sawit berasal dari kondensat, stasiun klarifikasi dan
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hidrocyclon atau yang lebih dikenal dengan istilah Palm Oil Mill Effluent
(POME) merupakan sisa buangan yang tidak bersifat toksik (tidak beracun), tetapi
memiliki daya pencemaran yang tinggi karena kandungan organiknya dengan
nilai BOD berkisar 18.000- 48.000 mg/L dan nilai COD berkisar 45.000-65.000
mg/L (Chin dkk, 1996). Limbah cair yang dihasilkan tersebut harus dikelola
dengan baik agar tidak menimbulkan pencemaran lingkungan.
Limbah Padat Ternak

Limbah padat ternak adalah salah satu jenis limbah yang dihasilkan dari
kegiatan peternakan, limbah ini mempunyai andil dalam pencemaran lingkungan
karena limbah padat ternak sering menimbulkan masalah lingkungan yang
mengganggu kenyamanan hidup masyarakat disekitar peternakan, gangguan itu
berupa bau yang tidak sedap yang ditimbulkan oleh gas yang berasal dari kotoran
ternak, terutama gas amoniak (NHs) dan gas Hidrogen (H2S).Kandungan unsur
hara pada pupuk kandang yang berasal dari LTS adalah sebanyak 26,2 kg/ton N,
4,5 kg/ton P dan 13,0 kg/ton. Satu ekor sapi dewasa menghasilkan + 4.000 kg
kotoran/tahun. Pupuk organik yang berasal dari kotoran ternak dapat
menghasilkan beberapa unsur hara yang sangat dibutuhkan tanaman. Disamping
menghasilkan unsur hara makro, limbah ternak juga menghasilkan sejumlah unsur
hara mikro, seperti Fe, Zn, Bo, Mn, Cu, dan Mo. Jadi dapat dikatakan bahwa,
limbah ternak ini dapat dianggap sebagai pupuk alternatif untuk mempertahankan
produksi tanaman, kotoran sapi merupakan salah satu bahan potensial untuk

membuat pupuk 17uspens (Budiayanto, 2011).



BAHAN DAN METODE

Tempat Dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April sampai bulan Juni 2019,
yang berlokasi di Jl.Jati Gg. Renal Majenu Sei. Mencirim Kecamatan Sunggal
Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara.

Bahan Dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih jagung manis
varietas bonanza,pupuk organik padat limbah kelapa sawit (LPKS) dan limbah
padat ternak sapi (LTS) .

Alat yang digunakan pada penelitan ini adalah cangkul, parang, plang
perlakuan, meteran, alat tulis, timbangan, dan ember.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) factorial
terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 8 perlakuan dan 4 ulangan sehingga di
peroleh jumlah plot seluruh nya 34 plot perlakuan penelitian.

a. Faktor | fermentasi LPKS dan LTS (padat dan padat) yang di simbolkan “A”
terdiri dari 2 taraf rata-rata:
Al=100 % LPKS
A2=100% LTS
b. Faktor II Penggunaan dosis yang disimbolkan “D” terdiri dari 4 taraf rata-rata:

DO = tanpa Perlakuan

D1=>5ton

D2 = 10 ton/ha

D3 =15 ton/ha
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a. Perlakuan terdiri dari 8 kombinasi perlakuan

Al1DO

AlD1

AlD2

AlD3

A2D0

A2D1

A2D2

A2D3

b. Jumlah ulangan

(t-1) (n-1)
(8-1) (n-1)
7 (n-1)
m-7

m

m

>15
>15

>15

> 3.14 atau 4 ulangan
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Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menarik
kesimpulan dalam penelitian ini adalah metode linear yang diasumsi untuk
Rancangan Acak kelompok (RAK) faktorial, rata-rata:
Yijk=p+pi+aj+pk+ (ap)jk + €ijk
Dimana :
Yijk = Hasil pengamatan pada blok ke-i, penggunaan dosis LPKS dan LTS

ke-j dan kombinasi LPKS dan LTS (padat dan padat) padataraf ke-k

M = Efek nilai tengah
pi = Efek blok ke-i
oj = Efek penggunaan dosis LPKS dan LTSpada taraf ke-j

Bk = Efek kombinasi LPKS dan LTS (padat dan padat) taraf ke-k

(ap)jk = Interaksi antara faktor dari penggunaan dosis LPKS pada Taraf ke-j
dan LTS pada taraf ke-k

€ijk = Efek error pada blok ke-i, faktor penggunaan dosis LPKS dan LTS
dari pada taraf ke-j dan faktor LPKS dan LTS (padat dan padat)Pada

taraf ke-k (Hanafiah, 2005).



PELAKSANAAN PENELITIAN

Pembuatan Pupuk organikLPKS dan LTS

Limbah kelapa sawit (LPKS) di ambil di PTP 1l Kuala Sawit dan limbah
ternak sapi (LTS) padat di ambil langsung dari kandang ternak sapi. di
fermentasikan selama 21 hari dengan molases dan EM4.

Persiapan Lahan

Persiapan lahan diawali dengan pembersihan lahan dari gulma dan
sisatanaman kemudian diolah dengan cangkul pada kedalaman 20 cm. Pengolahan
dilakukan hingga tanah menjadi gembur, rata dan bersih dari sisa-sisa gulma dan
perakaran.

Pembuatan Plot

Setelah lahan diolah, plot percobaan dibuatsebanyak 24 plot untuk setiap
blok dan diulang 3 kali. Setiap plot percobaan berukuran 2 x 1.5m dengan jarak
antar plot 30 cm dan jarak antar ulangan 50 cm dengan arah timur dan barat.

Aplikasi LPKS dan LTS (padat dan padat)

Pemberian pupuk LPKS dan LTS (padat dan padat) dilakukan setelah
pembuatan plot dengan perbandingan sesuai perlakuan rata-rataAl= (100 %)
LPKS, A2= 100 % LTS. Dan dengan dosis sesuai dengan perlakuanrata-rataD0=
tanpa perlakuan, D1 =5 ton/ha, D2 = 10 ton/ha, dan D3 = 15 ton/ha.

Penanaman

Penanaman dilakukan 2 minggu setelah aplikasi pupuk LPKS dan LTS
(padat dan padat), Setiap lubang ditanam satu biji kemudian ditutup dengan tanah.
Jarak tanam yang digunakan adalah 50 cm x 25 cm dengan populasi tanaman

sebanyak 24 tanaman/plot percobaan.
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Penentuan Tanaman Sampel

Penentuan sampel tanaman dibagian tengah plot diambil secara acak.

Tanaman sampel diambil sebanyak 4 tanaman.
Penyulaman

Penyulaman rata-rata penanaman kembali pada lubang tanam yang

tanamannyatidak tumbuh dan mati. Penyulaman tanaman dilakukan pada 1 MST.
Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan  meliputi  kegiatan  penyiraman, penyiangan, dan
pembumbunan.Penyiraman dilakukan dua kali sehari selama tiga (3) minggu
setelah tanam, selanjutnya satu kali sehari, jika tanah masih cukup basah maka
tidak dilakukan penyiraman. Penyianagan dilakukan secara manual dengan
mencabut gulma di sekitar tanaman dan secara mekanik dengan cangkul kecil
(kored). Pembumbunan dilakukan bersamaan pada saat penyiangan gulma dengan
tujuan agar tanaman jagung kokoh dan tidak mudah rebah.

Pemanenan

Pemanenan dilakukan saat tanaman berumur 70-80 hari setelah tanam.
Kriteriajagung manis yang siap dipanen rata-rata rambut berwarna coklat
kehitaman, kering, dan lengket (tidak dapat diurai), ujung tongkol telah terisi
penuh, apabila biji ditekan keluar cairan kuning susu. Cara panen yang tepat untuk
menjaga mutu jagung manis rata-rata dipetik beserta kelobotnya, kelobot jangan
dibuka, jangan dimasukkan wadah yang terlalu rapat, segera mungkin diletakkan
di tempat sejuk dan terbuka, bila tidak akan dilakukan pengepakan sebaiknya

tangkai tongkol jangan dibuang (Syukur dan Aziz, 2013).
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Parameter yang Diamati

1. Tinggi Tanaman (cm)
Tinggi tanaman setiap sampel tanaman diukur dari atas permukaan tanah sampai
ujung daun terpanjang pada umur 2, 4, 6 dan MST. Pengukuran dilakukan dengan
alat ukur panjang (meteran) dalam satuan sentimeter (cm). Sampel yang diamati 4
tanaman per petak.

2. Diameter batang
Diameter batang diukur menggunakan jangka sorong dengan cara menjepit pada
bagian batang (2 cm di atas pangkal batang) dari 4 tanaman sampel. Pengukuran
dilakukan pada saat tanaman berumur 2, 4, dan 6MST.

3. Luas daun
Pengukuran luas daun menggunakan metode konstanta. Metode konstanta adalah
pengukuran pada seluruh luasan daun. Ukur luas daundengan menggunakan kertas
mm, dengan pendekatan kalau 1/2 mm dibulatkan ke atas (misalkan luasnya X
cm2 ). Ukur panjang daun (misalkan P cm) dan lebar (L cm) dengan formula : X
= P x L x K (konstanta), X =(Luas daun) P = (Panjang) K = (Konstanta) (sesuai
dengan jumlah daun sampel pada setiap perlakuan sampel). Pengukuran pada
umur 2, 4, dan 6MST.

4. Diameter tongkol (cm)
Diameter tongkol diukur menggunakan jangka sorong dengan cara menjepit pada
bagian tongkol (2 cm di atas pangkal tongkol) dari 4 tanaman sampel. Pengukuran

dilakukan pada saat tanaman pada saat penen.
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5. Produksi/sampel
Hasil produksi tongkol berklobot per plot ditimbang dengan cara
menimbang seluruh hasil tanaman jagung sampel per plot dari setiap plot
percobaan. Penimbangan dilakukan dengan alat ukur berat (timbangan) dalam

satuan Kilogram.

6. Produksi per plot
Hasil produksi tongkol berklobot per plot ditimbang dengan cara
menimbang seluruhvhasil tanaman jagung sampel maupun non sampel per plot
dari setiap plot percobaan. Penimbangan dilakukan dengan alat ukur berat

(timbangan) dalam satuan Kilogram.



HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengukuran rataan tinggi tanaman (cm) pada 2, 4 dan 6, MST yang
diberi perlakuan pupuk organik limbah kelapa sawit (LPKS) dan limbah ternak
sapi (LTS) Padat pada tanaman jagung manis memperlihatkan pada Lampiran 4,6,
dan 8. Sedangkan analisa sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran 5,7 dan 9.

Berdasarkan hasil pengamatan analisa dan statistik diketahui bahwa
perlakuan pupuk organik limbah kelapa sawit (LPKS) dan limbah ternak sapi
(LTS) Padatpada tanaman jagung manismemberikan pengaruh tidak nyata dan
perlakuan penggunaan dosis pupuk berpengaruh sangat nyata pada umur 4 dan 6
MST. Interaksi perlakuan mengasilkan berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman umur 2, 4 dan 6 MST.

Hasil rataan tinggi tanaman pada umur 2, 4 dan 6 MST pengaruh
perlakuan pupuk organik limbah kelapa sawit (LPKS) dan limbah ternak sapi
(LTS) padatdan perlakuan penggunaan dosis terhadap tanaman jagung manis
setelah diuji dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 1.

Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa perlakuan penggunaan Pupuk Organik
Limbah Kelapa Sawit (LPKS) dan Limbah Ternak Sapi (LTS) Padat tidak
berbeda nyata pada umur 4 dan 6 MST. Perlakuan Al (100% LPKS) tidak

berbeda nyata terhadap A2 (100% LTS). Pada umur 6 MST tinggi tanaman yang
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tertinggi terdapat pada perlakuan Al (100% LPKS) dengan rata-rata 164.01 cm
dan terendah terdapat pada perlakuan A2 (100% LTS) rata-rata 161.37cm.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Jagung Manis. Pengaruh Perlakuan
Pupuk Organik Limbah Kelapa Sawit (LPKS) dan Limbah Ternak Sapi
(LTS) Padat dan Penggunaan Dosis pada Tanaman Jagung Manis Pada
Umur 2,4dan 6 MST.

Perlakuan 2 mst 4 mst 6 mst
Al 42.83 a 84.37 a A 164.01 a A
A2 42.25 a 83.00 a A 161.37 a A
Dosis (D)
DO 30.38 a 7290 b B 150.03 cB
D1 31.00 a 87.14 a AB 162.39 b AB
D2 32.25 a 8731 a AB 165.69 ab AB
D3 34.00 a 87.38 a A 172.66 a A

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikutin huruf yang sama
menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) data
1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Selanjutnya pada perlakuan Dosis berbeda sangat nyata pada umur 4
sampai 6 MST. Perlakuan D2 (10 ton/ha) berpengaruh tidak nyata terhadap D3
(15 ton/ha) dan berpengaruh sangat nyata terhadap D1 (5 ton/ha) dan DO
(control). Pada umur 6 MST tanaman yang tertinggi terdapat pada perlakuan D3
(15 ton/ha) rata-ratal72.66cm dan yang terendah terdapat pada DO (control) rata-
rata 150.03 cm.

Hasil analisa regresi perlakuan pengaruh penggunaan dosis pupuk organik
terhadap tinggi tanaman menunjukan hubungan yang bersifat linear dengan

korelasi Y = 1,424 D + 152,0. dan r = 0,94, seperti yang di sajikan pada Gambarl.
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Selanjutnya perlakuan Pupuk Organik Limbah Kelapa Sawit (LPKS) Dan
Limbah Ternak Sapi (LTS) Padat dan perlakuan penggunaa dosis yang berbeda
pada tanaman jagung manis mengasilkan berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi

tanaman pada 2,4 dan 6 MST.
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Gambar 1. Hubungan Antara Penggunaan Dosis Pupuk Organik Terhadap Tinggi
Tanaman Pada 6 MST.

Diameter Batang (mm)

Data pengukuran rataan Diameter Batang pada 6 MST yang diberi
perlakuan pupuk organik limbah kelapa sawit (LPKS) Dan Limbah Ternak Sapi
(LTS) Padatdan perlakuan penggunaan dosispada tanaman jagung
manismemperlihatkan pada Lampiran 10. Sedangkan analisa sidik ragam
diperlihatkan pada Lampiran 11.

Berdasarkan hasil pengamatan analisa dan statistik diketahui bahwa
perlakuan Pupuk Organik Limbah Kelapa Sawit (LPKS) Dan Limbah Ternak Sapi
(LTS) Padat terhadap diameter batang pada tanaman jagung manis memberikan
pengaruh nyata terhadap diameter batang pada umur 6 MST. Perlakuan

mengasilkan berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang umur 6 MST.
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Selanjutnya hasil rataan diameter batang pada umur 2, 4 dan 6 MST
pengaruh Perlakuan pupuk organik limbah kelapa sawit (LPKS) dan limbah
ternak sapi (LTS) Padatdan perlakuan penggunaan dosis pada tanaman jagung
manis setelah diuji dengan menggunakan uji jarak duncan dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Diameter Batang (mm) Jagung Manis. Pengaruh Perlakuan
Pupuk Organik Limbah Kelapa Sawit (LPKS) dan Limbah Ternak
Sapi(LTS) Padatdan Penggunaan Dosis Pada Tanaman Jagung Manis
PadaUmur 6 MST

Perlakuan Diameter Batang(mm)

Jenis Pupuk
Al 15.19 a A
A2 13.63 a A

Dosis (D)
DO 12.63 b A
D1 14.13 a A
D2 14.88 a A
D3 16.00 a A

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikutin  huruf yang
samamenunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
datal% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pupuk organik limbah
kelapa sawit (LPKS)dan limbah ternak sapi (LTS) padat berbeda nyata pada umur
6 MST. Perlakuan Al (100% LPKS) berpengaruh tidak nyata terhadap A2 (100%
LTS). Diameter batang yang terbesar terdapat pa da perlakuan Al (100%) rata-
ratal5.19 mm dan terkecil terdapat pada perlakuan A2 (100%) rata-ratal3.63
mm.

Selanjutnya pada perlakuan penggunaan dosis pada tanaman jagung
manis berbeda nyata pada umur 6 MST. Perlakuan D3 (15 ton/ha) berpengaruh

tidak nyata terhadap D2 (10 ton/ha) dan D1 (5 ton/ha), Namun berpengaruh nyata
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terhadap DO (control). Diameter batang yang terbesar terdapat pada D3 (15ton/ha)
rata-rata 16.00 mm, dan diameter batang terkecil terdapat pada perlakuan DO
(control) rata-rata 12.63 mm.

Selanjutnya perlakuan pupuk organik limbah kelapa sawit (LPKS) dan
Limbah ternak sapi (LTS) padat dan perlakuan penggunaan dosis yang berbeda
pada tanaman jagung manis mengasilkan berpengaruh tidak nyata terhadap
diameter batang (mm) pada 6 MST.

Luas Daun (cm2)

Data pengukuran rataan luas daun pada 6 MST yang diberi perlakuan
pupuk organik limbah kelapa sawit (LPKS) dan Limbah Ternak Sapi (LTS) dan
perlakuan pemberian beberapa dosis yang berbeda diperlihatkan pada Lampiran
12 sedangkan analisa sidik ragam di perlihatkan pada Lampiran 13.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan pmberian pupuk organik limbah kelapa sawit (LPKS) dan limbah
ternak sapi (LTS) padat berpengaruh nyata terhadap luas daun (cm?).

Hasil rataan luas daun pada umur 6 MST pengaruh perlakuan pupuk
organik limbah kelapa sawit (LPKS) Dan Limbah Ternak Sapi (LTS) Padatdan
penggunaan dosis pada tanaman jagung manis setelah diuji dengan menggunakan
uji jarak duncan dapat dilihat pada Tabel 3.

Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa perlakuanpupuk organik limbah
kelapa sawit (LPKS)dan Limbah Ternak Sapi (LTS) Padatberbeda tidaknyata
pada umur 6 MST. Perlakuan Al (100% LPKS) berpengaruh tidak nyata terhadap

A2 (100% LTS luas daun yang terluas terdapat pada perlakuan Al (100% LPKS)
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rata-rata274.33 cm2 dan terkecil terdapat pada perlakuan A2 (100% LTS) rata-
rata 244.50cm2.

Tabel 3. Rata-rata Luas Daun (cm2) Jagung Manis. Pengaruh Perlakuan Pupuk
Organik Limbah Kelapa Sawit (LPKS) dan Limbah Ternak Sapi
(LTS) Padat dan Penggunaan Dosis pada Tanaman Jagung Manis
Pada Umur 6 MST.

Perlakuan Luas Daun
(cm2)
Jenis Pupuk

Al 274.33a A
A2 24450a A

Dosis (D)
DO 205.38¢c B
D1 245.70b B
D2 283.57 ab AB
D3 302.99a A

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikutin huruf yang sama
menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) data
1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMR.

Selanjutnya pada perlakuan penggunaan dosis pada tanaman jagung manis
berbeda sangat nyata pada umur 6 MST. Perlakuan D3 (15 ton/ha) berpengaruh
tidak nyata terhadap D2 (10 ton/ha), namun berpengaruh nyata terhadap DO
(control) dan D1 (5 ton/ha). Luas daun yang tertinggi terdapat pada D3 (15
ton/ha) rata-rata302.99 cm2 dan yang terendah terdapat pada perlakuan DO
(control) rata-rata205.38 cm2.

Hasil analisa regresi perlakuan pengaruh penggunaan dosis pupuk organik
terhadap luas daun menunjukan hubungan yang bersifat linear dengan korelasi

Y=6,613 D +209,8 dan r = 0,97, seperti yang di sajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hubungan Antara Pengaruh Penggunaan Dosis Pupuk Organik
Terhadap Luas Daun Jagung.

Selanjutnya perlakuan pupuk organik kelapa sawit (LPKS) dan limbah
ternak sapi (LTS) Padat dan perlakuan penggunaa dosis yang berbeda pada
tanaman jagung manis mengasilkan berpengaruh tidak nyata terhadap luas daun
(cm2) pada 6 MST.

Diameter Tongkol (cm)

Data pengukuran rataan diameter tongkol pada saat panen yang diberi
Perlakuan Pupuk Organik Limbah Kelapa Sawit (LPKS) Dan Limbah Ternak Sapi
(LTS) Padat dan penggunaan dosis pada tanaman jagung manismemperlihatkan
pada Lampiran 14. Sedangkan analisa sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran
15.

Berdasarkan hasil pengamatan analisa dan statistik diketahui bahwa
perlakuan pupuk organik limbah kelapa sawit (LPKS) danlimbah ternak sapi
(LTS) Padat pada tanaman jagung manis memberikan pengaruh nyata terhadap

diameter tongkol dan penggunaan dosis pada tanaman jagung manis memberikan
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pengaruh nyata terhadap diameter tongkol pada saat panen. Interaksi perlakuan
mengasilkan berpengaruh tidak nyata terhadap diameter tongkol pada saat penen.

Hasil rataan diameter tongkol saat penen pengaruhperlakuan pupuk
organik limbah kelapa sawit (LPKS) dan limbah ternak sapi (LTS) padatdan
penggunaan dosis pada tanaman jagung manis setelah diuji dengan menggunakan
uji jarak duncan dapat dilihat pada Tabel 4.

Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pupuk organik limbah
kelapa sawit (LPKS)dan limbah ternak sapi (LTS) padat berbeda nyata pada saat
panen. Perlakuan Al (100% LPKS) berpengaruh nyata terhadap A2 (100% LTS),
dimana pada saat panen diameter tongkol yang terbesar terdapat pada perlakuan
Al (100% LPKS) rata-rata4.33 cm dan terkecil terdapat pada perlakuan A2
(100% LTS) rata-rata3.78 cm.

Tabel 4 Rata-rata Diameter Tongkol (cm) Jagung Manis. Pengaruh Perlakuan
Pupuk Organik Limbah Kelapa Sawit (LPKS) dan Limbah Ternak Sapi
(LTS) Padat dan Penggunaan Dosis Pada Tanaman Jagung Manis Pada

Saat Panen.
Diameter
Perlakuan Tongkol
(cm)

Jenis Pupuk

Al 433a A

A2 3.78b A
Dosis (D)

DO 351c B

D1 3.92bc AB

D2 4.13ab AB

D3 4.66a A

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikutin huruf yang sama
menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) data
1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMR).
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Selanjutnya pada perlakuan penggunaan dosis pada tanaman jagung manis
berbeda sangat nyata pada saat panen. Namun padasaat panen tanaman yang
terbesar terdapat pada perlakuan D3 (15 ton/ha) tidak berbeda nyata terhadap
perlakuan D2 (10 ton/ha), tetapi berbeda sangat nyata terhadap perlakuan DO
(control) dan D1 (5 ton/ha). diameter tongkol yang tertinggi terdapat pada
perlakuan D3 (15 ton/ha) rata-rata 4.66 cm dan yang terendah terdapat pada
perlakuan DO (control) rata-rata 3.51 cm.

Selanjutnya perlakuan pupuk organik kelapa sawit (LPKS) dan Limbah
Ternak Sapi (LTS) Padat dan perlakuan penggunaa dosis yang berbeda pada
tanaman jagung manis mengasilkan berpengaruh tidak nyata pada diameter
tongkol (cm) pada saat panen.

Produksi/Sampel (gram)

Data pengukuran rataan produksi/sampel pada saat panen yang diberi
perlakuan pupuk organik limbah kelapa sawit (LPKS) dan limbah ternak sapi
(LTS) Padatdan penggunaan dosispada tanaman jagung manismemperlihatkan
pada Lampiran 16. Sedangkan analisa sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran
17.

Berdasarkan hasil pengamatan analisa dan statistik diketahui bahwa
perlakuan Pupuk Organik Limbah Kelapa Sawit (LPKS)Dan Limbah Ternak Sapi
(LTS) Padatdan penggunaan dosis pada tanaman jagung manis memberikan
pengaruh sangat nyata terhadap produksi/sampel pada saat panen. Interaksi
perlakuan mengasilkan berpengaruh tidak nyata terhadap produksi/sampel pada

saat penen.
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Hasil rataan produksi/sampel saat penen pengaruh perlakuan pupuk
organik limbah kelapa sawit (LPKS) dan limbah ternak sapi (LTS) Padat dan
penggunaan dosis pada tanaman jagung manis setelah diuji dengan menggunakan
Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 5.

Pada Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pupuk organik limbah
kelapa sawit (LPKS)dan limbah ternak sapi (LTS) Padatberpengaruh nyata pada
saat panen. Perlakuan Al (100% LPKS) berpengaruh nyta terhadap A2 (100%
LTS). Produksi/sampel yang terberat terdapat pada perlakuan Al (100% LPKS)
rata-ratal88.00 gram dan teringan terdapat pada perlakuan A2 (100% LPKS)
rata-ratal71.72 gram.

Tabel 5. Rata-rata Produksi/Sampel (gram) Jagung Manis. Pengaruh Perlakuan
Pupuk Organik Limbah Kelapa Sawit (LPKS) dan Limbah Ternak
Sapi (LTS) Padatdan Penggunaan Dosis pada Tanaman Jagung Manis
Pada Saat Panen.

Produksi/
Perlakuan Sampel
(gram)
Jenis Pupuk
Al 188.99a A
A2 171.72b B
Dosis (D)
DO 117.06c C
D1 180.25b B
D2 205.63a A
D3 218.46a A

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikutin huruf yang sama
menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) data
1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMR).

Selanjutnya pada perlakuan penggunaan dosis pada tanaman jagung manis
berbeda sangat nyata pada saat panen. Perlakuan D2 (10 ton/ha) berpengaruh
tidak nyata terhadap D3 (15 ton/ha), namun berpengaruh sangat nyata terhadap

perlakuan D1 (5 ton/ha) dan DO. produksi/sampel yanpg terbesar terdapat pada
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perlakuan D3 (15 ton/ha) rata-rata 218.46 gram dan terendah terdapat pada DO
(control) rata-rata 117.06 gram.

Selanjutnya perlakuan pupuk organik limbah kelapa sawit (LPKS) dan
limbah ternak sapi (LTS) padat dan perlakuan penggunaa dosis yang berbeda pada
tanaman jagung manis mengasilkan berpengaruh tidak nyata pada
produksi/sampel (gram) pada saat panen.

Produksi/Plot (kg)

Data pengukuran rataan produksi/plot pada saat panen yang diberi
perlakuan pupuk organik limbah kelapa sawit (LPKS) dan limbah ternak sapi
(LTS) padatdan pengggunaan dosispada tanaman jagung manis memperlihatkan
pada Lampiran 18. Sedangkan analisa sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran
19.

Berdasarkan hasil pengamatan analisa dan statistik diketahui bahwa
perlakuan pupuk organik limbah kelapa sawit (LPKS) memberikan pengaruh
tidak nyata dan limbah ternak sapi (LTS) padatdan penggunaan dosis pada
tanaman jagung manis memberikan pengaruh sangat nyata terhadap produksi/plot
pada saat panen. Interaksi perlakuan mengasilkan berpengaruh tidak nyata
terhadap produksi/sampel pada saat penen.

Hasil rataan produksi/plot saat penen pengaruh perlakuan pupuk organik
limbah kelapa sawit (LPKS) dan limbah ternak sapi (LTS) padat dan penggunaan
dosis pada tanaman jagung manis setelah diuji dengan menggunakan uji jarak

duncan dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rataan Produksi/Plot (Gram) Jagung Manis. Pengaruh Perlakuan Pupuk
Organik Limbah Kelapa Sawit (LPKS) dan Limbah Ternak Sapi (LTS)
Padatdan penggunaaan dosis pada Tanaman Jagung Manis Pada Saat

Panen.
Perlakuan Produksi/Plot (kg)
Jenis Pupuk
Al 1.89a A
A2 1.78b A
Dosis (D)
DO 117c C
D1 1.90b B
D2 2.06 ab AB
D3 221a A

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikutin huruf yang sama
menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) data
1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMR).

Pada Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa perlakuan dosis pupuk organik
limbah kelapa sawit (LPKS) danLimbah Ternak Sapi (LTS) Padatberbeda nyata
pada saat panen. Perlakuan Al (100% LPKS) tidak berbeda nyata terhadap
perlakuan A2 (100% LTS). produksi/plot yang terberat terdapat pada perlakuan
Al (100% LPKS) rata-ratal.89 kg dan teringan terdapat pada perlakuan A2
(100% LTS) rata-ratal.78 Kkg.

Selanjutnya pada perlakuan penggunaan dosis pada tanaman jagung manis
berbeda sangat nyata pada saat panen. Perlakuan D3 (15 ton/ha). berpengaruh
tidak nyata terhadap D2 (10 ton/ha), namun berrpengaruh sangat nyata terhadap
perlakuan D1 (5 ton/ha) dan DO (control) produksi/plot terbesarterdapat pada
perlakuan D3 rata-rata2.21 kg dan produksi/plot teringan DO (control) rata-rata

1.17 Kg.
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Hasil analisa regresi perlakuan pengaruh penggunaan dosis pupuk organik
terhadap produksi/plot menunjukan hubungan yang bersifat lineardengan korelasi

Y=0,065D + 1.343 dan r = 0,84, seperti yang di sajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hubungan Antara Pengaruh Penggunaan Dosis Pupuk Organik
Terhadap Produksi/Plot



PEMBAHASAN

Pengaruh Pemberian Pupuk Limbah Kelapa Sawit (LPKS) dan Limbah
Ternak Sapi (LTS) Padat Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Jagung Manis (Zea MaysL)

Berdasarkan uji analisis sidik ragam yang telah dilakukan didapatkan hasil
bahwa pemberian pupuk limbah kelapa sawit (LPKS) dan limbah ternak sapi
(LTS) padat berpengaruh nyata terhadap diameter batang, luas daun, diameter
tongkol dan produksi/plot. Dan berpengaruh sangat nyata terhadap parameter
produksi/sampel. Hal ini disebabkan karena pemberian pupuk limbah kelapa sawit
(LPKS) dan limbah ternak sapi (LTS) padat yang diberikan pada tanaman telah
dapat di serap oleh akar tanaman secara maksimal dalam pertumbuhan tanaman,
selain itu pupuk (LPKS) dan (LTS) juga dapat mensuplay unsur hara yang cukup
lengkap bagi pertumbuhan pada tanaman sehingga pertumbuhan mulai awal
sampai panen memberikan pengaruh nyata maupun sangat nyata (Muyassir, dkk,
2012).

Hal ini di perkuat oleh Pramono (2009). Bahwa pupuk yang diberikan
secara berimbang oleh tanaman akan memberikan pertumbuhan yang baik serta
dalam pembentukan fase generative maupun fase vegetative yang terjadi terutama
pada perkembangan batang maupun cabang dibutuhkan unsur hara yang cukup
dan berimbang agar pertumbuhan menjadi optimal.

Hal ini sesuai pendapat Fahmi (2013). Bahwa bahan bahan organik dapat
memperbaiki agregat tanah seiring dengan pertambahnya bahan organik
mempunyai peranan penting dalam menentukan kemantapan agregat tanah. Tanah

yang dapat menyebabkan tanah menjadi gembur, semakin banyak agregat tanah

yang terbentuk dan semakin mantap. Hal ini sejalan dengan pendapat

38
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Hanafiah (2014) Bahwa bahan organik terutama limbah kelapa sawit
(LPKS) dan limbah ternak sapi (LTS) padat yang di tambahkan ke tanah
mengalamin proses dekomposisi dan mengasilkan substansi organik yang
berperan sebagai perekat dalam proses agregasi tanah.

Hal ini sesuai pendapat Syahfrizal (2014). Bahwa diduga ketersediaan
unsur hara bagi tanaman pada pemberian pupuk organik limbah LPKS dan LTS
cepat mengalami dekomposisi di dalam tanah, sehingga akar cepat menyarap
unsur hara untuk pertumbuhan vegetative terutama pada tanaman jagung manis.
Hal ini diperkuat pernyataan Rahmi (2014). Menyatakan meningkatkan produksi
tanaman pengaruh pemberian pupuk organik LPKS dan LTS mengandung unsur
hara makro maupun mikro yang papling dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah
besar sehingga membantu dalam partumbuhan generative maupun vegetative.
Hakim dkk. (1996) menjelaskan pupuk yang mengandung berbagai unsur hara
baik mikro maupun makro jika diberikan pada tanaman dalam jumlah yang
optimal akan dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi/sampel, atau
produksi/plot tanaman jagung manis.

Pengaruh Pemberian Dosis Berbeda Pupuk OrganikLimbah Kelapa Sawit
(LPKS) dan Limbah Ternak Sapi (LTS) Padat Terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Tanaman Jagung Manis (Zea Mays L)

Berdasarkan uji analisis sidik ragam yang telah dilakukan didapatkan hasil
bahwa pemberian dosis berbeda pupuk organik kombinasi limbah kelapa sawit
(LPKS) dan Limbah Ternak Sapi (LTS) padat berpengaruh nyata terhadap
diameter batang pada 6 MST dan berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi
tanaman pada 4 dan 6 MST, luas daun Pada 6 MST, diameter tongkol,

produksi/sampel, dan Produksi/plot pada saat panen. Hal ini disebabkan secara
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umum perbedaan macam dosis pada pemberian pupuk organik LPKS dan LTS
berpengaruh nyata pada pertumbuhan vegetatif maupun generatif tanaman. Dari
data rataan hasil penelitian bahwa kecendrungan peningkatan pertumbuhan dan
produksi tanaman dengan semakin ditingkatkanya dosis pupuk yang diberikan
dengan bertambahnya jumlah dosis pupuk organik yang diberikan ke dalam tanah,
maka jumlah unsur hara juga semakin meningkat sehingga ketersediaan unsur
hara di dalam tanah yang diperlukan bagi tanaman menjadi tercukupin (
Maryanto dan Abdul, 2015)

Menurut Hardjowigeno (1987). Penambahan dosis pupuk yang terkandung
di dalam bahan organik ke dalam tanah akan menambah pasokan unsur hara
makro dan mikro sehingga cepat diserap oleh akar tanaman, sehingga tanaman

cepat tumbuh secara optimal.

Interaksi Pemberian Pupukdengan DosisLimbah Ternak Sapi (LTS) dan
Pupuk Organik Limbah Kelapa Sawit (LPKS) Padatdengan Beberapa
Dosisterhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung Manis (Zea
MaysL).

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukan tidak ada
interaksi antara pemberian pupuk organik fermentasi limbah ternak sapi(LTS)
padat dan pupuk organik limbah kelapa sawit (LPKS) padat dengan beberapa
dosis terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis menunjukan
pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, diameter batang, luas daun,
diameter tongkol, produksi.sampel dan produksi/plot. Hal ini diduga bahwa antara
perlakuan pupuk organik limbah kelapa sawit (LTS) dan pupuk organik limbah
kelapa sawit (LPKS) padat dengan beberapa dosis tidak terdapat hubungan yang

saling mendukung bagi pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis.
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Menurut Hanafiah (2010). Menyatakan apabila tidak ada interaksi, berarti
pengaruh suatu factor sama untuk semua taraf faktor lainya dan sama dengan
pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kedudukan dari kedua
factor adalah sama-sama mendukung pertumbuhan tanaman, tetapi tidak saling
mendukung bila salah satu faktor mentupi factor lainya.

Menurut Musnawar (2006). Menyatakan bahwa pertumbuhan yang lebih
baik dapat memperlihatkan tanaman bila sifat genetis dan kondisi tanah serta
lingkungan yang saling mendukung, pengaruh tidak nyata pada interaksi kedua
perlakuan diduga di sebabkan oleh fator lingkungan, bila faktor lingkungan tidak

dapat dikendalikan maka pertumbuhan dan produksi tanaman tidak akan tercapai.



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penggunaan Al (100% LPKS) pada perlakuan pupuk organik Padat Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung Manis (Zea Mays L) adalah yang
paling baik, dan berpengaruh nyata terhadap parameter diameter tongkol dan
sampel, namun berbeda nyata pada parameter tinggi tanaman, luas daun, diameter
batang dan produksi/plot.
Perlakuan pemberian dosis pupuk organiklimbah pabrik kelapa sawit (LPKS) dan
Limbah Ternak Sapi (LTS) Padat yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata
terhadap semua parameter yang di uji. Pemberian dosis yang terbaik adalah D2
(10 ton/ha).
Interaksi antara masing-masing pupuk tunggal terhadap dosis yang berbeda
memberikan pengaruh yang tidak nyata pada setiap parameter yang telah di uji.
Saran

Penggunaan pupuk organik limbah kelapa sawit(LPKS) dan limbah ternak
sapi(LTS) juga penggunaan dosis memberikan pengaruh yang berbeda, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap kombinasi yang lain dan tempat yang

berbeda.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tata Letak Perlakuan di Setiap Petak Percobaan

Blok I Blok 111 Blok 11 Blok 1V
A2D3 Al1D1 Al1D1 A2D0
)
Al1D3 A2D2 A2D1 A1DO
Al1D2 Al1D3 A2D0 A2D0
A2D1 A2D1 A1DO Al1D2
A2D0 Al1D1 AlD1 A2D3 S
A1DO Al1D2 A2D1 Al1D1
Al1D3 A2D2 A2D2 A2D2
Al1D2 A2D3 A2D3 A1DO
Keterangan:
Jumlah Blok/ulangan 4
Jumlah Plot .32
Ukuran Plot :2x15m
Jarak Antar Plot :05m
Jarak Antar Ulangan 1m
Jarak Tanam :50x 25 cm
Jumlah Tanaman . 768
JumlahTanaman sampel : 4 per plot
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Lampiran 2. Pembuatan Plot

150 cm

200 cm

X X
X X
O X
O X
O X
O X
X X
X X

Keterangan:

: jarak antar baris tanaman (50 cm)
. jarak dalam baris tanaman (25 cm)
: Bukan tanaman sampel

: Tanaman sampel
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Lampiran 3. Deskripsi Jagung Manis Varietas Bonanza

Asal

Silsilah

Golongan varietas

Bentuk tanaman

Kekuatan akar pada tanaman
dewasa - kuat
Ketahanan terhadap
kerebahan

Bentuk penampang batang
Diameter batang

Warna batang

Ruas pembuahan

Bentuk daun

Ukuran daun

Tepi daun

Bentuk ujung daun

Warna daun

Permukaan daun

Bentuk malai (tassel)
Warna malai (anther)
Warna rambut

Umur mulai keluar bunga
betina

Umur panen

Bentuk tongkol

Ukuran tongkol

Berat per tongkol dengan

: East West Seed Thailand

: G-126 (F) x G-133 (M)

: hibrida silang tunggal

: tegak Tinggi tanaman : 220 — 250 cm

: Tahan

- bulat

:2,0-3,0cm

> hijau

:5—6ruas

: panjang agak tegak
: panjang 85,0 — 95,0 cm, lebar 8,5 —10,0cm
> rata

- lancip

> hijau tua

: berbulu

: tegak bersusun

> putih bening

> hijau muda

: 55 — 60 hari setelah tanam

: 82 — 84 hari setelah tanam

- silindris

: panjang 20,0 — 22,0 cm, diameter 5,3 - 5,5 cm

kelobot 1467 -495¢

Berat per tongkol tanpa
Kelobot

Jumlah tongkol per tanaman
Tinggi tongkol dari
permukaan tanah
Warna kelobot

Baris biji

Warna biji

Tekstur biji

Rasa biji

Kadar gula

Jumlah baris biji

:300-325¢

: 1 -2 tongkol

:80-115cm

- hijau

: rapat

: kuning

: halus

: manis

: 13 — 15 obrix
: 16 — 18 baris
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Berat 1.000 biji :175-200¢

Daya simpan tongkol dengan

kelobot pada suhu kamar

(siang 29 — 31 oC, malam

25-270C) 3 —4 hari setelah panen

Hasil tongkol dengan kelobot : 33,0 — 34,5 ton/ha

Jumlah populasi per hektar :53.000 tanaman (2 benih per lubang)
Kebutuhan benih per hektar :9,4 —10,6 kg

Keterangan : beradaptasi dengan baik di dataran tinggi dengan
altitude 900 — 1.200 m dpl
Pengusul : PT. East West Seed Indonesia Peneliti : Jim

Lothlop (East West Seed Thailand), Tukiman
Misidi dan Abdul Kohar (PT. East West Seed
Indonesia)



Lampiran 4. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Pada2 MST

Ulangan
Perlakuan | I Il v Jumlah Rata-rata
Al DO 28 33 33 34 128 32.00
D1 28 19 31 32 110 27.50
D2 35 39 25 37 136 34.00
D3 35 31 38 36 140 35.00
A2 DO 27 27 32 29 115 28.75
D1 30 33 33 42 138 34.50
D2 31 30 30 31 122 30.50
D3 36 30 36 30 132 33.00
Jumlah 250 242 258 271 1021

Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Pada 2 MST

SK DB JK KT F-hitung F.05 F.01
Blok 3 57.344 19.11 1.16tn 3.01 4.81
Perlakuan 7 212.969  30.42 1.84tn 2.49 3.65
A 1 1.531 1.53 0.09tn 4.32 8.02
D 3 61.344 20.45 1.24tn 3.01 4.81
AxD 3 150.094  50.03 3.03tn 3.01 4.81
Error 21 346.406  16.50
Total 31 616.719
KK= 12.73 %
Ket: tn = tidak nyata



Lampiran 6. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Pada 4 MST

Ulangan
Perlakuan I I Il v Jumlah  Rata-rata
Al DO 65.76 60.76 64.62 64.23 255.37 63.84
D1 7754 84.76 92.75 102.00 357.05 89.26
D2 8234 93.56 96.75 88.54 361.19 90.30
D3 89.00 93.25 99.63 94.45 376.33 94.08
A2 DO 87.32 78.00 76.76 85.78 327.86 81.97
D1 8554 85.65 83.87 85.00 340.06 85.02
D2 88.56 85.34 79.76 83.65 337.31 84.33
D3 8134 80.43 81.32 79.65 322.74 80.69
Jumlah 657.40 661.75 67546 683.30 2677.91
Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Pada 4 MST
SK DB JK KT F-hitung F.05 F.01
Blok 3 54.054 18.02  0.63tn 3.01 4.81
Perlakuan 7 2363.226  337.60 11.85** 2.49 3.65
A 1 15.084 15.08  0.53tn 4.32 8.02
D 3 1240.026 413.34 14.51** 3.01 4.81
AxD 3 1108.117 369.37 12.96** 3.01 4.81
Error 21 598.362 28.49
Total 31 3015.642
KK = 6.38 %
Ket: tn = tidak nyata

*k —

Sangat Nyata
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Lampiran 8. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Pada 6 MST

53

Ulangan
Perlakuan I I Il v Jumlah  Rata-rata
Al DO 149.76 139.76 138.62  148.23  576.37 144.09
D1 15154 158.76 176.75 176.00 663.05 165.76
D2 171.34 167.56 170.75 16254 672.19 168.05
D3 183.23 167.25 193.63 168.45 712.56 178.14
A2 DO 161.32 152.00 150.76  159.78  623.86 155.97
D1 159.54 159.65 157.87  159.00 636.06 159.02
D2 162.56 159.34 173.76  157.65 653.31 163.33
D3 155.34 174.43 185.32 153.65 668.74 167.19
Jumlah 1294.63 1278.75 1347.46 1285.30 5206.14
Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Pada 6 MST
SK DB JK KT F-hitung  F.05 F.01
Blok 3 367.440 12248  1.53tn 3.01 4.81
Perlakuan 7 2808.221 401.17  5.00** 2.49 3.65
A 1 55.651 55.65 0.69tn 4.32 8.02
D 3 2150.670 716.89  8.94** 3.01 4.81
AxD 3 601.900 200.63  2.50tn 3.01 4.81
Error 21 1684.878  80.23
Total 31 4860.538
KK = 5.51 %
Ket: tn = tidak nyata

sangat nyata
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Lampiran 10. Data Pengamatan Diamater Batang (mm) Pada 6 MST

Ulangan

Rata-

Perlakuan | I Il v Jumlah rata
Al DO 11 12 12 15 50 12.50
D1 12 19 18 13 62 15.50
D2 18 16 14 15 63 15.75
D3 14 19 18 17 68 17.00
A2 DO 11 12 13 15 51 12.75
D1 12 13 14 12 51 12.75
D2 15 14 12 15 56 14.00
D3 13 15 18 14 60 15.00

Jumlah 106.00 120.00 119.00 116.00 461

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang (mm) Pada 6 MST

SK DB JK KT F-hitung F.05 F.01
Blok 3 15.34 511 1.26tn 3.01 4.81
Perlakuan 7 77.47 11.07 2.74* 2.49 3.65
A 1 19.53 19.53 4.83* 4.32 8.02
D 3 48.09 16.03 3.97* 3.01 4.81
AxD 3 9.84 3.28 0.81tn 3.01 4.81
Error 21 84.91 4.04
Total 31 177.72

KK = 13.96 %
Ket: tn = tidak nyata

* = beda nyata



Lampiran 12. Data Pengamatan Luas Daun (cm2) Pada 6 MST

Ulangan
Perlakuan I I Il v Jumlah Rata-rata
Al DO 21044 334.62 209.66 201.55 956.28 239.07
D1 240.12 257.28 29358 22597 1016.9562  254.24
D2 32222 25553 300.30 256.92 1134.9624  283.74
D3 262.62 345.60 380.09 292.78 1281.0954  320.27
A2 DO 156.71 17749 137.37 21523  686.7978 171.70
D1 32222 186.38 206.93 233.14 948.675 237.17
D2 27041 26941 306.06 287.73 1133.6052 283.40
D3 259.74 27050 318.24 29437  1142.856 285.71
Jumlah 2044.48 2096.82 2152.24 2007.69 8301.228
Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Luas Daun (cm2) Pada 6 MST
SK DB JK KT F-hitung F.05 F.01
Blok 3 1487.96 495.99 0.25tn 3.01 4.81
Perlakuan 7 56768.55 8109.79  4.07** 2.49 3.65
A 1 7121.02  7121.02  3.57* 4.32 8.02
D 3 44719.18 14906.39 7.48** 3.01 4.81
AxD 3 4928.35  1642.78  0.82tn 3.01 4.81
Error 21 41868.15 1993.72
Total 31 100124.66
KK = 17.21 %
Ket: tn = tidak nyata
* = beda nyata

**

sangat nyata



Lampiran 14. Data Pengamatan Diameter Tongkol (cm) Pada Saat Panen

Ulangan
Perlakuan | ] Il v Jumlah Rata-rata
Al DO 31 3.3 3.3 4.2 13.89 3.47
D1 33 5.3 5.0 3.6 17.22 4.31
D2 50 4.4 3.9 4.2 17.50 4.38
D3 56 5.3 5.0 4.7 20.60 5.15
A2 DO 31 3.3 3.6 4.2 14.17 3.54
D1 33 3.6 3.9 3.3 14.17 3.54
D2 42 3.9 3.3 4.2 15.56 3.89
D3 36 4.2 5.0 3.9 16.67 4.17
Jumlah 31.16 3333 33.06 3222 129.76667

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Diameter Tongkol (cm) Pada Saat Panen

SK DB JK KT  F-hitung F.05 F.01
Blok 3 0.36 0.12  0.37tn 3.01 4.81
Perlakuan 7 9.08 1.30 4.06** 2.49 3.65
A 1 2.34 234  7.32* 4.32 8.02
D 3 5.50 1.83 5.73** 3.01 4.81
AxD 3 1.24 041  1.29tn 3.01 4.81
Error 21 6.72 0.32
Total 31 16.16
KK
= 1395 %
Ket: tn= tidak nyata
* = beda nyata

** —

sangat nyata
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Lampiran 16. Data Pengamatan Produksi/Sampel (gram) Pada saat Panen

Ulangan
Rata-
Perlakuan | | 1 AV Jumlah rata

Al DO 105.7 118.6 124.7 1185 467.50 116.88
D1 1939 211.9 185.5 165.5 756.75  189.19
D2  205.9 233.9 197.6 221.4 858.70  214.68
D3 2225 233.1 249.1 236.1 940.83 235.21
A2 DO 1197 108.7 123.1 117.5 469.00 117.25
D1 1548 145.3 209.7 175.5 685.28 171.32
D2 164.5 213.4 199.4 209.1 786.38  196.59
D3 2034 201.1 203.3 199.1 806.85 201.71

Jumlah 1370.25 1465.95 1492.35 1442.73 5771.275

Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Produksi/Sampel (gram) Pada Saat Panen

SK DB JK KT F-hitung F.05 F.01
Blok 3 1031.83 343.94 1.32tn 3.01 4.81
Perlakuan 7 52311.92  7473.13  28.77** 2.49 3.65
A 1 2385.25 2385.25 9.18** 4.32 8.02
D 3 4877553 16258.51 62.59** 3.01 4.81
AxD 3 1151.15 383.72 1.48tn 3.01 4.81
Error 21 5454.66 259.75

Total 31 58798.41

KK = 8.94 %
Ket: tn = tidak nyata

* *= sangat nyata



Lampiran 18. Data Pengamatan Produksi/Plot (kg) Pada Saat Panen

Ulangan
Perlakuan I 1 I v Jumlah Rata-rata
Al DO 1.06 1.19 1.25 1.19 4.68 1.17
D1 1.94 2.12 1.86 1.95 7.86 1.97
D2 2.06 2.34 1.98 2.21 8.59 2.15
D3 2.13 2.33 2.31 2.39 9.16 2.29
A2 DO 1.20 1.09 1.23 1.18 4.69 1.17
D1 1.87 1.65 2.10 1.76 7.37 1.84
D2 1.65 2.13 1.99 2.09 7.86 1.97
D3 2.03 2.18 2.35 1.99 8.55 2.14
Jumlah 13.93 15.03 15.06 1475 58.766

Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Produksi/plot (kg) Pada Saat panen
SK DB JK KT F-hitung F.05 F.01

Blok 3 0.10 0.03 1.75tn 3.01 4.81
Perlakuan 7 5.26 0.75 7.88** 2.49 3.65
A 1 0.10 0.10 5.14* 4.32 8.02
D 3 5.11 1.70 6.00** 3.01 4.81
AxD 3 0.04 0.01 0.67tn 3.01 4.81
Error 21 0.42 0.02
Total 31 5.78

KK= 767 %
Ket: tn = tidak nyata

* = beda nyata
** = sangat nyata



	lembar judul.pdf (p.1-14)
	ABSTRAK.pdf (p.15-16)
	daftar isi .pdf (p.17-21)
	kata pengantar .pdf (p.22-23)
	bab1.pdf (p.24-30)
	bab2.pdf (p.31-40)
	bab3.pdf (p.41-43)
	bab4.pdf (p.44-47)
	bab5.pdf (p.48-60)
	bab6.pdf (p.61-64)
	bab7.pdf (p.65)
	daftar pustaka 2.pdf (p.66-69)
	lampiran .pdf (p.70-81)

